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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pengembangan 
sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan dengan menggunakan 
metode Problem Based Learning dan strategi Team Game Tournaments pada Remaja 
Masjid Dukuh Babad, Desa Kradenan Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, 
Mendeskripsikan peningkatan pemahaman anggota Remaja Masjid di Dukuh Babad, 
Desa Kradenan Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Data penelitian dikumpulkan 
melalui informan, tempat dan peristiwa berlangsungnya model pengembangan 
sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan alir. Model pengembangan sosialisasi ini terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan uji coba, evaluasi, perbaikan dan penyempurnaan model. 
Hasil peneitian ini menunjukan bahwa pemahaman anggota Remaja Masjid di Dukuh 
Babad, Desa Kradenan Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten sebelum diadakan uji 
coba model sebanyak 5 orang (25%). Setelah dilakukan uji coba model yaitu melalui 
model pengembangan sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan 
menggunakan metode Problem Based Learning dan strategi Team Game 
Tournaments, Uji coba I meningkat menjadi 12 peserta (60%) dan uji coba model II 
meningkat menjadi 17 orang (84%) dari 20 anggota Remaja Masjid. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Team Game Tournaments, nilai-nilai 




This study aimed to describe the development model of socialization of the 
unity within the framework of diversity using Problem Based Learning method and 
strategy Team Game Tournament on the Mosque Youth Hamlet Chronicle, Kradenan 
Village District of Trucuk, Klaten Regency, Describing an improved understanding 
of members of Mosque Youth in Hamlet Chronicle, Village Kradenan Kecamatan 
Trucuk, Klaten District. The research data is collected through informants, places 
and events of the development model of socialization of values of unity in the 
diversity frame. Technique of collecting data by using observation, interview, and 
documentation. Data analysis techniques use flow. This socialization model consists 
of the stage of planning, execution of trials, evaluation, improvement and refinement 
of the model. The results show that an understanding of this peneitian Mosque Youth 
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members in Hamlet Chronicle, the District Trucuk Kradenan Village, Klaten regency 
before trialling the model as much as 5 people (25%). After testing the model is 
through the development model of socialization of the unity within the framework of 
diversity using Problem Based Learning method and strategy Team Game 
Tournament, Trial I increased to 12 participants (60%) and test models II increased 
to 17 (84% ) Of the 20 members of the Youth Mosque. 
  




Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sangat besar, terdiri dari bermacam ras, 
suku, budaya yangberaneka ragam. Bangsa yang beraneka ragam tersebut diperlukan 
sebuah alat pemersatu bangsa untuk mempersatukan satu dengan yang lain yaitu 
Pancasila, tidak bisa diragukan bahwa Pancasila sebagai suatu produk hukum yang kuat 
dan sakti untuk menyatukan bangsa Indonesia dengan butir-butir sila yang saling mengisi 
dan menjiwai. Namun, pada masa globalisasi seperti sekarang nilai persatuan bangsa 
sedang di uji, misalnya sekarang gencar sekali media mempertontonkan rasisme dengan 
saling membawa agama, membandingkan antar agama satu dengan agama yang lain.Ini 
merupakan sebuah ujian bagi bangsa Indonesia, apabila bangsa kita tidak meng-
implementasikan Pancasila tidak mustahil Indonesia dilanda konflik internal 
bangsa.Menurut Sunoto (1988:32) mengenai pidato bung Karno 1 Juni 1945 tentang 
usulan Pancasila supaya dijadikan dasar negara yaitu: 
Kita hendak mendirikan suatu negara “semua buat semua” bukan buat satu orang, 
bukan buat satu golongan, baik golongan bangsawan, maupun golongan yang kaya, 
tetapi “semua buat semua”. Inilah salah satu dasar pikiran yang nanti akan saya 
kupas lagi. Maka, yang selalu mendengung di dalam saya punya jiwa, bukan saja di 
dalam beberapa hari di dalam sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai ini, akan tetapi 
sejak tahun 1918, 25 tahun lebih ialah: Dasar pertama yang baik dijadikan dasar buat 
negara Indonesia, ialah dasar kebangsaan. 
 
Nilai persatuan yang mulai menghilang karena semakin diadu domba dengan politik 
dan teknologi yang bebas dari segi pemberitaan mengakibatkan NKRI semakin terancam, 
padahal melalui prinsip persatuan, bangsa Indonesia dapat membebaskan diri dari 
penjajahan Belanda selama tiga setengah abad sejak tahun 1596. Bangsa Belanda 
menguasai Indonesia menggunakan cara divide at impera, karena bangsa Belanda tahu 
bahwa senjata ampuh bangsa Indonesia sebenarnya adalah persatuan, namun bangsa 
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Indonesia sadar bahwa semboyan yang mereka pakai “bersatu kita teguh bercerai kita 
jatuh”. 
Dewasa ini nilai persatuan bangsa Indonesia mengalami degradasi dikarenakan 
selain kasus rasis antar agama juga konflik antar suku tiap tahun pasti terjadi, semisal 
masih segar ingatan kita yaitu perang suku di Distrik Kwamki Narama Timika Papua 
kembali terjadi mengakibatkan satu orang tewas terkena anak panah, pada hari Rabu 11 
Mei 2016 pukul 13.13 WIB(sindonews.com). 
Masjid adalah tempat beribadah umat Islam, masjid juga bisa disebut tempat 
bersujud. Kita semua telah mengenal masjid dengan jelas, melalui masjid pula tidak ada 
batasan antara orang yang berpangkat ataupun tidak berpangkat semua sama berhak 
beribadah di masjid. Masjid merupakan sarana yang sangat tepat untuk mempersatukan 
antar masyarakat, bahkan tidak sedikit masjid dipergunakan untuk berkarya oleh pemuda 
di daerahnya. Seharusnya masjid memang bukan hanya sekedar tempat beribadah, namun 
bisa digunakan dalam kegiatan-kegiatan pemuda yang bersifat keagamaan juga dapat 
diperuntukkan untuk diskusi serta membaca dengan fasilitas buku yang memadai. Era 
sekarang masjid perlu pengelolaan atau managemen yang baik dan modern dikarenakan 
semakin sulit dan besarnya tantangan globalisasi, maka dari itu perlu seorang anggota 
masjid yang penuh dengan kreatifitas dan inovasi supaya masjid dapat memberikan rasa 
nyaman dan tentram. Hal ini peran pemuda yang biasanya terbentuk dalam ikatan Remaja 
Masjid. Sebagai seorang manajerial Masjid dikarenakan pengurus masjid yang tidak muda 
lagi serta kurang produktif dalam berkarya maka melalui pemuda inilah kreatifitas dan 
inovasi serta manajemen dapat terlaksana dengan baik. 
Pengertian kebhinekaan. Menurut Suhadi (1982:12), kebhinekaan yang terdapat 
dalam semboyan bangsa Indonesia yakni “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya (keragaman 
dalam kesatuan). Menurut Ahmad (2015:24), melalui agama Budha, Hindu, Siwa adalah 
tunggal. Terpecah belah, tetapi satu jualah itu, Artinya tak ada dharma yang mendua. 
Bahasa Jawa kuno bhineka (beragam), tunggal (satu), ika (itu): beragam satu itu. 
Pendidikan juga sangat berpengaruh dalam upaya pemersatu bangsa karena dalam 
pendidikan terdapat beberapa macam pembelajaran, salah satu diantaranya yaitu 
pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif dapat membuat pembelajaran lebih menarik serta 
merangsang stimulun untuk bekerjasama pada siswa, saat ini upaya pemerintah sedang 
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gencar-gencarnya menambahkan pelajaran peningkatan afektif atau perilaku dan 
nasionalisme melalui pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan. Menurut Daldjoeni 
dan Suyitno (1985) Masyarakat desa aslinya dapat mewujudkan persekutuan rangkah, 
darah, dan warah (teritorial, geneologis dan adat) walaupun saat ini sedang dilanda 
pelunturan wajah akibat pembangunan masyarakat desa berdampingan dengaan 
ekologisMenurut Hendar (2016:61), mengatakan prinsip persatuan sesuai Pancasila 
sebenarnya yaitu ”Prinsip persatuan Indonesia didasarkan pada penghormatan atas 
perbedaan dan keragaman, bukan hanya secara prinsip, namun juga secara riilkonkret”. 
Persatuan yang baik itu sesuai dengan ideologi negara yakni Pancasila dengan 
menggunakan prinsip gotong-royong yang berkebhinekaan mau mengakui perbedaan dan 
menerima perbedaan itu dengan baik. Salah-satu kegiatan gotong-royong dilakukan 
melalui peran pendidikan. Peran pendidikan merupakan unsur penting untuk membentuk 
masyarakat yang plural atau menghargai kebudayaan, kebudayaan memiliki peran penting 
dalam pembelajaran. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana model sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan pada 
Remaja Masjid Desa Babad, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimana pengembangan model pengembangan sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam 
bingkai kebhinekaan  menggunakan metode Problem Based Learning kolaborasi 
strategi Team Game Tournaments pada Remaja Masjid Dukuh Babad, Desa Kradenan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten? 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan model sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai 
kebhinekaan pada Remaja Masjid Desa Babad, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
2. Untuk mendeskripsikan penerapan model pengembangan sosialisasi nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan  menggunakan metode Problem Based Learning 
kolaborasi strategi Team Game Tournaments pada Remaja Masjid Dukuh Babad, Desa 
Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini di DukuhBabad, Desa Kradenan, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten Tahun 2017. Tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari 
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tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan 
semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak April sampai 
dengan  Juli 2017. Jenis metode penelitian juga dapat dibedakan berdasarkan tujuan 
dan tingkat kealamiahan objek yang diteliti Jenis metode penelitian juga dapat 
dibedakan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan objek yang diteliti. Dari segi 
tujuan, penelitian dibedakan menjadi penelitian murni dan terapan. Segi metode 
penelitian dibedakan menjadi penelitian survey, expostfacto, eksperimen, 
naturalistik, policy reserch, evaluation research, action research, sejarah, dan 
Research and Development (R&D). Menurut Sukardi (2006:48), dalam penelitian 
Naturalistik, peneliti dapat menggunakan beberapa macam teknik untuk 
pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Adapun 
penjelasan masing-masing secara singkat diuraikan berikut ini. 
1) Metode observasi. Menurut Sukardi (2006:49) observasi ialah tindakan atau 
proses pengambilan informasi melalui media pengamatan. Menurut Bungin 
(2012:118), observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan kulit. Observasi dalam penelitian ini digunakan dengan 
mengamati sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan pada Remaja 
Masjid. Data yang didapat berupa bentuk model pengembangan sosialisasi nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan pada anggota Remaja Masjid. Observasi juga 
digunakan untuk melihat kondisi di Dukuh Babad, Desa Kradenan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten. 
2) Metode wawancara (interview). Menurut Esterberg (2002) sebagaimana 
dikutip dari Sugiyono (2010:317), mendefinisikan interview sebagai berikut. “a 
meeting of two persons to exchange information and idea trough question and 
responses, resulting in comunication and joint contruction of meaning about a 
particular topic”. Arti terjemahan bahwa wawancara adalah merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Menurut Sukardi (2006:53), 
wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncanakan antara pewawancara dan 
yang diwawancarai untuk memberikan atau menerima informasi tertentu. Teknik 
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yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi, jenis penelitian ini adalah penelitian Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian Research 
and Development (R&D) merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Hasil penelitian ini 
menghasilkan klasifikasi atau tipologi (Afrizal,2016:17). 
3) Metode dokumentasi. Menurut Sugiyono (2010:329), menyatakan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Menurut Bungin (2011:124), 
metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Teknik dokumentasi tersebut dilakukan untuk memperoleh data mengenai model 
pengembangan sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan 
menggunakan metode Problem Based Learning kolaborasi Team Game Tournaments 
pada Remaja Masjid Dukuh Babad, Desa Kradenan, KecamatanTrucuk, Kabupaten 
Klaten tahun 2017.   
Menurut Sukardi, (2006:48), dalam penelitian Naturalistik, peneliti dapat 
menggunakan beberapa macam teknik untuk pengumpulan data yakni observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket.Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan 
angket. Prosedur dalam penelitian ini yakni meliputi perencanaan, pelaksanaan 
ujicoba, evaluasi, perbaikan, dan penyempurnaan model. Analisis dalam penelitian 
ini menggunakan model alir dan keabsahan menggunakan trianggulasi sumber data 
dan trianggulasi teknik.  
Analisis data yang ingin dicapai yaitu (1) menganalisis proses 
berlangsungnya suatu fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas 
terhadap proses tersebut dan (2) menganalisis makna yang ada dibalik informasi, 
data, dan proses suatu fenomena sosial itu (Bungin, 2011:160). Proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 
menjabarkan kedala unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
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yang mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Miles danHuberman (1984) sebagaimana dikutip oleh Sugiyono 
(2010:337), aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif  atau 
mengalir dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data ini meliputi data reduction, data display, 
dan conclusion drawing/verification. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 
bahwa pada dasarnya analisis data kualitatif dapat dirinci menjadi analisis model 
interaktif dan analisis model alir. Ada tiga tahap dalam teknik analisis interkatif 
menurut Sugiyono (2010:338), yang meliputi: 
1. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
2. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
3. Penarikaan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Miles dan Huberman penarikan 
kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Teknik analisis model alir. Langkah-langkah teknik analisis model alir yaitu: 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan di lokasi penelitian dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan strategi dipandang tepat dan 
pendalaman data pada proses berikutnya. 
2. Reduksi data, yaitu sebagai kegiatan dalam proses pemilihan, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan secara langsung, dan 
diteruskan pada waktu pengumpulan. Oleh karena itu, reduksi data dimulai sejak 
peneliti mulai memfokuskan wilayah penelitian. 
3. Penyajian data, yaiturangkaian organisasi informasi yang meningkatkan adanya 
penarikan kesimpulan saat penelitian dilakukan. Adanya penyajian data dapat 




4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data penelitian harus mengerti 
dan tanggapan terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan 
menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-akibat (Miles dan Hubermen, 
1992:15-19). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi melalui penggunaan metode Problem Based Learning dan Strategi 
Team Game Tournamenst secara perlahan-lahan dapat menambah pemahaman 
anggota Remaja Masjid terhadap nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan. 
Pembenahan pelaksanaan pada uji coba II adalah dengan memberikan motivasi 
pentingnya rasa persatuan dan bermusyawarah pada anggota Remaja Masjid denga 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota Remaja Masjid terhadap nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan. Uji coba model II masih terkendala karena 
keterlambatan kehadiran pada kegiatan mengakibatkan tidak bisa mengikuti proses 
sosialisasi tersebut. 
Jumlah anggota Remaja Masjid yang memiliki pemahaman nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan sebelum menggunakan metode Problem Based 
Learning dan Strategi Team Game Tournaments hanya berjumlah 5 orang (25%). 
Proses sosialisasi setelah melalui penerapan metode Problem Based Learning dan 
Strategi Team Game Tournaments saat uji coba model I menunjukkan pemahaman 
anggota Remaja Masjid terhadap nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan 
meningkat menjadi 12 peserta (60%) dan pada uji coba II meningkat menjadi 17 
orang (85%) dari 20 peserta anggota Remaja Masjid. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikaitkan dengan temuan dan teori 
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pengembangan sosialisasi nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan Menggunakan metode Problem Based 
Learning dan Strategi Team Game Tournaments dapat meningkatkan pemahaman 
anggota Remaja Masjid di Dukuh Babad, Desa Kradenan, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten KlatenTahun 2017. 
4. PENUTUP 
Serangkaian uji coba model yang telah dilakukan terlihat adanya perubahan 
yang signifikan, ini merupakan hasil penelitian dalam rangka usaha meningkatkan 
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pemahaman nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua uji coba dengan menggunakan model alir. Adanya perubahan 
pemahaman anggota Remaja Masjid dalam sosialisasi dapat dari kondisi awal sampai 
dilaksanakan uji coba model I dan uji coba model II. Berdasarkan uji coba model 
yang dilaksanakan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: Model 
sosialisasi nilai-nilai persatuan dalam bingkai kebhinekaan dengan menggunakan 
metode Problem Based Learning dan Strategi Team Game Tournament dapat 
meningkatkan pemahaman anggota Remaja Masjid di Dukuh Babad, Desa Kradenan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten Tahun 2017. Ketika mengikuti sosialisasi 
sebanyak 17 orang (85%) dari 20 peserta dan pemahaman anggota Remaja Masjid 
dalam proses sosialisasi sebelum uji coba hanya 5 orang (25%). Sosialisasi nilai-nilai 
persatuan dalam bingkai kebhinekaan menggunakan metode Problem Based 
Learning dan Strategi Team Game Tournaments pada uji coba model I menunjukkan 
kenaikan menjadi 12 orang (60%) dan pada uji coba model II meningkat secara 
signifikan menjadi 17 peserta (85%) dari 20 anggota Remaja Masjid. 
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